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Cara pandang kita terhadap agama dan kepercayaan orang lain seringkali 

diwarnai asumsi bahkan prasangka. Merayakan Keragaman ini menyajikan 

data dan fakta yang disajikan secara berimbang sehingga kita bisa melihat 

keragaman agama secara lebih jernih dan adil.

—Irfan Amalee, Mudir Pondok Pesantren Baitur Rohmah Garut

Buku Merayakan Keragaman adalah sumbangan yang berharga untuk 

perjalanan bangsa Indonesia. Sebagai bangsa, kita sudah membuktikan 

bahwa keragaman agama adalah kekayaan bangsa yang perlu kita nikmati, 

syukuri, dan rayakan. Bangsa Indonesia yang beraneka agama akan menjadi 

contoh bagi bangsa-bangsa lain di dunia bagaimana membangun 

persaudaraan sejati lintas agama menuju dunia yang lebih baik. 

Bangsa-bangsa lain bisa belajar dari bangsa Indonesia.

—Romo Ferry SW, Imam Katolik yang bekerja di Eco Camp Bandung bersama 

sahabat-sahabat berbagai agama.

Budaya menghargai keragaman hanya bisa tercipta kala kita terbuka dan 

mau mengenal yang lain. Buku ini membuat kita, khususnya generasi 

muda dapat makin meyakini agama sendiri tapi juga semakin 

menghargai agama lain.

—Pdt. Samuel Adi Perdana, MAPS, Pendeta GKI Taman Cibunut Bandung. 

Penggiat di Forum Lintas Agama Deklarasi Sancang (FLADS).

Buku ini membuat pembaca, khususnya para remaja, lebih memahami arti 

keberagaman serta berempati terhadap perbedaan. Kemasannya cocok 

untuk menarik perhatian para remaja.

—Fam Kiun Fat, Wakil Ketua MAKIN Khonghucu, Bandung.

Buku ini sangat menarik bagi anak-anak kita. Dengan penyajian yang begitu 

indah, semoga pembacanya dapat menyelam ke dalam samudera dan 

kembali menepi, mewartakan dan mewujudkan pesan-pesan keindahan 

yang ada di dalamnya. Mari Merayakan Keberagaman!

—Ketut Wiguna, Pendidik Agama Hindu Pasraman Widya Dharma.

Buku ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mereka yang ingin 

mengenal lebih dekat tentang agama-agama di luar agama yg dianutnya. 

Seperti kata pepatah, "Tak kenal maka tak sayang", semoga kehadiran buku 

ini dapat menjadi media penghubung untuk dapat saling mengenal satu 

sama lain, dan dari perkenalan inilah diharapkan dapat timbul rasa saling 

menyayangi di antara sesama warga Indonesia.

—Lioe Kim Yie, Divisi Teologi Buddha Jaringan Kerja Sama Antarumat 

Beragama (Jakatarub).
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Kata Pengantar

MERAYAKAN KERAGAMAN 

DI SURGA KECIL INDONESIA

Keragaman begitu nyata di negeri kita Indonesia. Ketika kita 

meyakini keragaman adalah sebuah keniscayaan, hendaknya 

melahirkan pikiran estetik: keragaman adalah lukisan terindah 

dari Tuhan yang penuh warna-warni.

Secara teologis dan historis, pada masing-masing agama, kita 

juga menemukan keyakinan yang senada bahwa kebinekaan 

agama dan budaya merupakan takdir Tuhan Yang Mahakuasa.

Oleh karena itu, merupakan hal yang tepat jika buku ini diberi 

judul Merayakan Keragaman. Suatu judul yang menahbiskan 

keragaman bukan hanya sebuah kenyataan, melainkan juga 

perlu dirayakan dan disyukuri. Dengan cara demikian, berarti 

kita mengonversi keragaman sebagai modal persatuan sebuah 

bangsa. Bukan untuk saling membeda-bedakan.

pendekatan infografis dan tematis. Buku ini mudah 



Merayakan Keragaman merupakan buku yang unik dan 

menarik karena menyajikan keragaman Indonesia dengan 

pendekatan infografis dan tematis. Buku ini mudah 
dimengerti dan memperkaya wawasan kita. Melalui buku 

ini, antara lain, kita akan mengetahui bagaimana 

pandangan agama-agama tentang kebaikan, cinta, kasih 

sayang, perdamaian, dan membangun persaudaraan di 

surga kecil bernama Indonesia. 

Inilah surga kita, tempat kita berdiam dan mengisi 

kehidupan ini dengan segenap warna-warninya. Semoga 

kita dapat menikmati buku terbitan hasil kolaborasi 

Convey PPIM, UNDP, dan Exposé ini. Selamat membaca! 

Ciputat, 20 November 2018

Ismatu Ropi, Ph.D.
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Pendahuluan



Kemajemukan masyarakat 
merupakan keniscayaan 
dalam kehidupan umat 
manusia. 
Secara teologis juga akan kita dapatkan 

bahwa kebinekaan kultur itu merupakan 

sesuatu yang ditakdirkan Tuhan. 

x



ISLAM Islam dengan tegas mengemukakan 
kemajemukan merupakan 
sunatullah, ketentuan Tuhan yang 
tidak terbantahkan lagi. Dalam 
kitab suci Al-Quran, Tuhan 
mengisyaratkan kondisi 
multikultural atau kemajemukan 
budaya sebagai desain yang 
dirancang Tuhan.

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

di antara kamu.” (QS. al-Hujurat/49: 13).

KRISTEN
& KATOLIK

Dalam agama Kristen, Tuhan 
menghadirkan dan menempatkan kita  
di tengah keberagaman suku, bahasa, 
agama, dan budaya. Semua keragaman 
itu merupakan kekayaan yang harus 
dijaga dan dirawat secara benar, baik 
dan bertanggung jawab oleh setiap 
insan yang ada di dunia ini. Bila orang 
Kristen telah menjadi “Manusia Baru” 
dalam Kristus, maka ia memiliki 
potensi dan peran merajut 
kesatuan-persatuan di tengah 
keberagaman.

“Kolose 3:10, Dan telah mengenakan manusia baru yang terus-menerus 

diperbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar 

Khaliknya; Kolose 3:11, Dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi, 
orang bersunat atau orang tak bersunat, orang Barbar atau orang Skit, budak 

atau orang merdeka, tetapi Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu.”

xi



HINDU
Ajaran Hindu berupaya untuk 
melestarikan semua praktik spiritual 
utama yang berkembang di India 
selama ribuan tahun (Siwais, 
Waisnawa, Sakti, dan Smartas) dan 
setiap tradisi yang membantu manusia 
mengangkat jiwa manusia ke dalam 
Realisasi Tuhan diperlakukan sebagai 
sesuatu yang berharga untuk ditaati 
serta dalam pelaksanaannya sangat 
menekankan tradisi lokal di daerah 
masing-masing.

"Bumi pertiwi yang memikul beban, bagaikan sebuah keluarga, semua orang 
berbicara dengan bahasa yang berbeda-beda dan yang memeluk kepercayaan 

(agama) yang berbeda. Semoga ia melimpahkan kekayaan kepada kita, 

tumbuhkan penghargaan di antara anda seperti seekor sapi betina (kepada 
anak-anaknya)." (Atharvaveda XII.1.4 5).

BUDDHA Ucapan Buddha memiliki kapasitas 
untuk memenuhi aspirasi beragam 
makhluk yang tidak terhingga 
jumlahnya. Para makhluk yang 
terdisiplinkan melalui ucapan Buddha 
bukan saja tidak terbatas dalam 
jumlah, melainkan juga tidak terbatas 
dalam keragaman kecenderungan 
mental masing-masing. 

".... Janganlah kita hanya menghormati agama sendiri dan mencela agama lain 
tanpa suatu dasar yang kuat. Sebaliknya agama orang lain pun hendaknya 

dihormati atas dasar-dasar tertentu. Dengan berbuat demikian kita telah 
membantu agama kita sendiri untuk perkembangan di samping menguntungkan 

pula orang lain....” (Prasasti Kalingga No. XXII dari Raja Asoka pada abad ke-3 SM).

xii



KHONGHUCU Agama Khonghucu memang tidak 
membahas secara spesifik tentang 
keragaman (pluralisme), tetapi 
memiliki pemahaman tentang 
kosmologi Confucian. Kesimpulan 
dalam kosmologi Confucian adalah: 
pertama, saling melengkapi; kedua, 
ada perbedaan; ketiga, ada siklus; 
keempat, ada keharmonisan. 

“Di empat penjuru lautan semua adalah saudara!” (Lun Yu XII:5).
“Janganlah berbuat kepada orang lain, seperti juga engkau tidak mengharapkan 
orang lain berbuat padamu dan inilah kebajikan. Artinya, ‘bila kau ingin tegak, 
maka bantulah orang lain juga tegak; bila kau sendiri ingin sukses, maka 

bantulah orang lain untuk sukses, dengan demikian engkau telah berbuat 

kebajikan’.” (Lun Yu VI:30.3).

xiii



Keragaman adalah sebuah 
keniscayaan, dan setiap agama 
menghargai keragaman, serta 
memahaminya sebagai anugerah 
terindah dari Tuhan bagi hamba-Nya.



Bagian I
PENYEBARAN





SEJARAH MASUKNYA
AGAMA-AGAMA

DI INDONESIA



Caranya melalui perdagangan,
akulturasi budaya, dan
pernikahan. 

Indonesia terkenal dengan kerajaannya. Sepuluh 

kerajaan yang berpengaruh di negara ini ialah 

Samudera Pasai, Demak, Kediri, Tarumanegara, Banten, 

Sriwijaya, Singosari, Kutai, Mataram, dan Majapahit. 

Ternyata sampai sekarang ada 186 kerajaan yang 

bertahan di Tanah Air. Proses masuknya agama di 

Indonesia bisa dilihat dari berdirinya kerajaan-kerajaan 

yang bersentuhan dengan wilayah dan kepulauan lain. 
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KUTAI
MARTADIPURA

Kutai Martadipura diasumsikan sebagai kerajaan 

tertua di Indonesia sesuai dengan bukti yupa/prasasti. 
Kerajaan ini berlokasi di Muara Kaman, Kalimantan 

Timur, tepatnya di hulu Sungai Mahakam. Pada tahun 

1605, Raja Kutai Martadipura yang bernama Maharaja 

Dharma Setia tewas dalam peperangan di tangan Raja 
Kutai Kartanegara ke-13, Aji Pangeran Anum Panji 

Mendapa. Semenjak itu, Kutai Martadipura menjadi 

wilayah kekuasaan Kutai Kartanegara dan berubah 

menjadi kerajaan bercorak Islam.

TARUMANEGARA

SRIWIJAYA

Tarumanegara berasal dari dua kata: "taruma" yang 

mengadaptasi dari Sungai Citarum dan "nagara" yang 

artinya negara. Kerajaan Tarumanegara diyakini sebagai 
penerus dari Kerajaan Salakanagara, yang diperkirakan 

sebagai kerajaan tertua di Indonesia. Bukti keberadaan 
kerajaan ini adalah dari ditemukannya tujuh prasasti 
di daerah Jakarta, Lebak (Banten), dan Bogor.

Sriwijaya adalah salah satu kerajaan nusantara yang dianggap kuat 

karena memiliki wilayah kekuasaan yang luas. Wilayah 

kekuasaannya membentang dari Kamboja, Thailand Selatan, 

Semenanjung Malaya, Sumatera, Jawa Barat, dan kemungkinan 

Jawa Tengah. Namanya pun mencerminkan kekuatan kerajaannya. 

Dalam bahasa Sanskerta, sri berarti ‘bercahaya’ atau ‘gemilang’, dan 
wijaya berarti ‘kemenangan’ atau ‘kejayaan’, maka nama Sriwijaya 
bermakna ‘kemenangan yang gilang-gemilang’.

5



IX XII XIVXIII XVX

MAJAPAHIT

Lokasi Kerajaan Samudera 

Pasai berdekatan dengan 

Kerajaan Perlak, yakni di 

sekitar pesisir timur laut Aceh 
Utara. Lada merupakan 

rempah-rempah unggulan 

Pasai dalam berdagang. Pada 

masa itu 100 kati lada dijual 
seharga perak 1 tahil. Dalam 

proses dagang ini, Kesultanan 

Pasai mengeluarkan koin emas 

yang disebut deureuham 

(dirham) dengan kadar 70 

persen emas murni. 

Kerajaan Majapahit dianggap sebagai kerajaan terbesar 

di nusantara. Dalam Kitab Negarakertagama, 

kekuasaannya terbentang dari Jawa, Sumatera, 

Semenanjung Malaya, Kalimantan, hingga Indonesia 

timur. Dalam beberapa sudut pandang, Majapahit 
sering dianggap sebagai kerajaan yang mempersatukan 

wilayah nusantara. Keruntuhannya disebabkan 

perebutan takhta setelah wafatnya Hayam Wuruk.

“Perlak hadir di wilayah 

Sumatera pada 

pertengahan abad ke-IX 

dengan raja pertamanya 

Alauddin Syah.”

PERLAK
SAMUDERA
PASAI

6



XVI XXXVII XIXXVIII

HALMAHERA

Selain Klenteng ini, ada pula Klenteng 

Boen Tjhiang Soe di Surabaya yang 

kemudian dipugar dan disebut 

sebagai Boen Bio pada 1906. Khong 

Kauw Hwee sebagai Lembaga Agama 

Khonghucu di Sala pada 1918.

Agama Katolik mulai diperkenalkan di Indonesia 

sejak pertengahan abad ke-7 di daerah 

Sumatera. Kemudian agama Katolik hadir tahun 

1534 ketika Pastor Simon Vaz yang berasal dari 
Portugis membaptis kepala Kampung Mamuya 
dan rakyatnya di Halmahera Utara untuk menjadi 

umat Katolik. Saat ini umat Katolik ada di 37 

keuskupan di seluruh Indonesia. Umat Katolik 

bersama umat beragama dan berkepercayaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa hidup dalam damai 

dan bekerja sama membangun bangsa Indonesia.

KLENTENG
BAN HINGKONG

MANADO
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Setiap agama yang masuk
ke Indonesia memiliki

kerajaannya masing-masing.

Kerajaan-kerajaan tersebut 
meninggalkan warisan budaya 
sampai saat ini.



PRINSIP
PENYEBARAN



Penyebaran enam agama di Indonesia tidak dilakukan 
dengan cara kekerasan dan peperangan, tetapi 

menebarkan ajaran perdamaian, persatuan, 

persaudaraan, dan toleransi. Malahan mereka bisa hidup 

berdampingan, saling membantu, dan gotong royong 

dengan aliran penghayat, kepercayaan lokal yang 

sampai sekarang bertahan di bumi nusantara.

Kuatnya prinsip hidup 
ini dilandaskan pada 
ajaran dan kepercayaan 
enam agama yang 
menjunjung tinggi 
keutuhan NKRI.

10



ISLAM

“Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu untuk 

berlaku adil dan berbuat 

kebajikan memberi (asih) 

kepada kaum kerabat 

dan Allah melarang 

perbuatan keji, 

kemungkaran, 

permusuhan. Ia memberi 

pengajaran kepada  

kamu agar kamu 

mengambil pelajaran.”

(QS An-Nahl [116]: 90)

“Sesungguhnya orang 

yang paling dimurkai Allah 

ialah orang yang sangat 

banyak memusuhi orang 

lain.” (HR Muslim)

KRISTEN

“Tetapi hendaklah 

kamu ramah seseorang 

terhadap yang lain, 

penuh kasih mesra dan 

saling mengampuni 

sebagaimana Allah 

dalam Kristus 

mengampuni kamu.”

(Efesus, 4:32)

11



HINDU

“Majulah teruslah 

engkau! Jangan 

berselisih (tikai) di 
antara kamu; milikilah 

pikiran-pikiran yang 

luhur dan pusatkan 

pikiranmu pada kerja; 

ucapkanlah kata-kata 

manis di antara kamu; 

Aku jadikan engkau 

semuanya bersatu dan 

aku anugerah engkau 

pikiran-pikiran mulia.”

(Atharwa Weda III, 
30:5)

KATOLIK

“Berusahalah hidup 

damai dengan 

semua orang dan 

kejarlah kekudusan, 

sebab tanpa 

kekudusan itu tidak 
seorang pun akan 

melihat Tuhan.”

(Ibrani, 12:14)

12



KHONGHUCU

“Mati hidup adalah firman, 
kaya mulia adalah pada 

Tuhan yang Maha Esa.

Seorang Junzi selalu 
bersikap sungguh-sungguh 

maka tidak khilaf. Kepada 
orang lain bersikap hormat 

dan selalu susila. Di empat 

penjuru lautan semuanya 

saudara. Mengapakah 

seorang Junzi merana 
karena tidak mempunyai 
saudara.”

(Shisu, dalam Lun Yi Jilid 
XII, ayat 15 Sub 2)

BUDDHA

“Di dunia ini kebencian 

belum berakhir jika 

dibalas dengan 

kebencian, tetapi 

kebencian akan 

berakhir kalau dibalas 

dengan cinta kasih, ini 

adalah hukum yang 

kekal abadi.”

(Dhammapada, 
Yamaka Vagga Bab 
1:6)

13



Enam agama yang ada di Indonesia semula 

datang dari luar Indonesia. Semua agama 

tersebut datang ke Indonesia

disebarkan dengan penuh
perdamaian, serta tanpa peperangan,
pemaksaan, dan kekerasan.



DI INDONESIA 

PENGANUT
6 AGAMA



GBK
Gelora Bung Karno

Kapasitas 
orang

76.127

Indonesia merupakan negara berpenduduk 
Muslim terbesar di dunia. Apabila 
diasumsikan dengan kapasitas pengunjung 
Stadiun Gelora Bung Karno, Jakarta maka;

?

( 207,2 juta jiwa )

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. 
Jumlah muslim Indonesia 207,2 juta jiwa atau enam 
kali lipat dibanding Arab Saudi (28,5 juta jiwa). 

( 28,5 juta jiwa )

APAKAH KAMU TAHU

GBK
Gelora Bung Karno

Kapasitas 
orang

76.127

87,12 %
?

( 207,2 juta jiwa )

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. 
Jumlah Muslim Indonesia 207,2 juta jiwa atau enam 
kali lipat dibanding Arab Saudi (28,5 juta jiwa). 

( 28,5 juta jiwa )

APAKAH KAMU TAHU
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6,96 %

2.721 kali
KapasitasGBK

ISLAM (207,2 jt)

216 kali
KapasitasGBK

KRISTEN (16,5 jt)

17 



1 kali
KapasitasGBK

KHONGHUCU (117 ribu)

52 kali
KapasitasGBK

HINDU (4 jt)

18



2,9 %1,69%

0,72%
0,05%

90 kali
KapasitasGBK

22 kali
KapasitasGBK

KATOLIK (6,9 jt)

BUDDHA (1,7 jt)

19



Keberadaan enam agama di Indonesia,

tidak menjadikan bangsa ini sebagai
negara berideologi agama tertentu.

Meskipun terdapat mayoritas, semuanya

saling menerima dan menghargai

Indonesia sebagai
negara milik bersama.



Bagian II
KEIMANAN





KETUHANAN
KONSEP



Penyebutan Tuhan yang dipahami 

sebagai realitas mutlak yang 

Mahakuasa dan sumber dari suatu 

kepercayaan ini sangat beragam.

Banyak jalan
menuju Tuhan. 

24



TUHAN
ADALAH

TUNGGAL

Umat Muslim meyakini Tuhan 

yang satu, yakni Allah Swt. 

Muslim meyakini Allah adalah 

zat yang tunggal, tidak 
melahirkan dan tidak 
dilahirkan. Allah memiliki 99 

sifat. Dari 99 sifat itu, kasih 

sayang (rahman rahim) adalah 

yang paling utama. Sebab, hal 

itu disebut dalam ucapan 

bismillâhirrahmânirrahîm ayat 

pertama surah Al-Fatihah 
yang selalu dibaca setiap 
shalat.

TRINITAS

Umat Kristen meyakini Yesus 

Kristus sebagai Tuhannya. 

Konsep ketuhanan umat 

Kristen adalah Trinitas. Umat 

Kristen mempercayai Allah 

Trinitas, yaitu Allah yang esa 

dalam hakikat, namun tiga 
dalam pribadi: Bapak, Anak 

dan Roh Kudus. Ketiga pribadi 
ilahi tersebut bersatu begitu 

erat hingga tidak terpisahkan 
satu dengan yang lain. Ketiga 
pribadi itu, Bapak, Anak dan 

Roh Kudus bekerja 

bersama-sama, yaitu 

menciptakan, menyelamatkan, 

dan memperbaharui seluruh 

ciptaan.

25



TIGA SIFAT
SANG 

PENGUASA
TERTINGGI

Umat Hindu meyakini 

penguasa tertinggi 
Brahman. Dalam konsep 

ketuhanan Hindu, ada tiga 
sifat utama Tuhan: 

- Dewa Brahma, adalah 

Tuhan yang maha 

pencipta; 

- Dewa Wisnu, adalah 

Tuhan pemelihara seisi 

dunia ini; 

- Dewa Siwa, adalah Tuhan 

pelebur isi dunia.

TRINITAS

Umat Kristen meyakini 

Yesus sebagai Tuhannya. 

Konsep ketuhanan Yesus 

adalah Trinitas. Doktrin 

kristen menyatakan Allah 

adalah tiga pribadi yang 
terdiri dari Bapa, Putra 

(Yesus Kristus), dan Roh 

Kudus sebagai satu Allah 

dalam tiga Pribadi Ilahi. 
Ketiga pribadi ini berbeda, 
namun merupakan satu 

substansi, esensi, atau 

kodrat.
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CAPAIAN
KEBAHAGIAAN

TERTINGGI

Umat Buddha meyakini 

puncak kebahagiaan tertinggi 
pada Nibbana. Sebab, tiga 
tujuan hidup umat Buddha, 

yaitu:

1. mendapatkan kebahagiaan 

di dunia;

2. kebahagiaan karena 

terlahir di alam surga atau 

alam bahagia setelah 

meninggal dunia;

3. kebahagiaan tertinggi, 
Nibbana.

TUHAN
TAK BISA

DIPERKIRAKAN

Dalam ajaran Khonghucu 

sebutan Tuhan adalah Tian. 

Kenyataan Tuhan itu tidak boleh 
diperkirakan, lebih-lebih tidak 
dapat ditetapkan. Sungguh 

Mahabesar Dia, sehingga 

terasakan di atas dan di kanan 

kiri kita; Tuhan yang Mahatinggi 
dan pendukung semuanya itu 

tiada bersuara dan tidak 
berbau. Demikian 

Maha-kesempurnaannya; Tuhan 

menjadikan segenap wujud 

masing-masing selalu dibantu 

sesuai dengan sifat-Nya; Maka 

sungguh jelas sifat-Nya yang 

halus itu, sehingga tidak dapat 
disembunyikan dari iman kita. 
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Banyak jalan menuju 

Tuhan. Setiap agama 
memiliki jalannya sendiri 

menuju Tuhannya.



KITAB
SUCI
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Ini dilakukan supaya kehidupan
umat beragama terarah, rukun 
saling menghormati satu sama
lain, sehingga kehidupan
berbangsa, bernegara, dan
bermasyarakat semakin beradab.

Agama merupakan penuntun jiwa dan raga manusia, 

pembimbing keyakinan dan amal-amal perbuatan 

manusia. Tuntunan dan bimbingan itu terhimpun dalam 

kitab-kitab suci agama masing-masing, yaitu kitab yang 

selalu dijadikan pedoman dan sumber pengajaran bagi 

semua penganut agama. Setiap ajaran dan agama yang 
diakui di Indonesia, memiliki kitab suci dalam 

menjalankan ajarannya. 
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ALKITAB - KATOLIK
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HINDU - WEDA

4KITAB

REGWEDA

YAJURWEDA

SAMAWEDA

ATHARWAWEDA



33

BUDDHA - TRIPITAKA
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Kitab suci semua agama
berisi pesan cinta, perdamaian,
dan ajaran-ajaran kebajikan.



NABI
& TOKOH



Dalam setiap agama selalu ada
orang-orang yang memimpin 

sekelompok umat beragama untuk 

menjalankan perayaan keagamaan.

NABI

TOKOH

Setiap agama mempunyai orang-orang terpilih 
yang menjadi teladan dan memberikan inspirasi 

bersama untuk menyebarkan ajaran dan paham 

keagamaan. Penyebutan nabi melekat pada 

seseorang yang memperoleh wahyu dari Tuhan.
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Ulama, Kiai,
Ustaz, Habib

Muhammad Saw.

ISLAM

N
A

B
I

T
O

K
O

H

Pendeta

KRISTEN

Tuhan Yesus Kristus
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N
A

B
I

T
O

K
O

H

Pedanda, Pandita, 
Sulinggih

HINDUKATOLIK

Tuhan Yesus Kristus

Romo, Uskup, Kardinal, Paus, 
Biarawan (laki-laki), 

Biarawati (perempuan)
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Biksu (laki-laki), Biksuni
(perempuan), Pandita, Bante

Siddharta
Gautama

BUDDHA

Jiao Sheng (Penebar Agama), 
Wen Shi (Guru Agama),

Xue Shi (Pendeta),
Zhang Lao (Tokoh Sesepuh)

KHONGHUCU

Kong Zi
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Nabi dan tokoh tiap-tiap agama 
menyampaikan ajaran agamanya 

dengan baik, bijaksana, dan 

penuh kedamaian.



RITUAL



Untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, biasanya 
dilakukan berbagai ritual mulai 
dari doa, nyanyi-nyanyian, 
tari-tarian, saji-sajian, sampai 
persembahan (kurban). 
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KRISTEN

Hari Sabtu, Minggu. 

Gereja

ISLAM

Shalat subuh, zuhur, 
asar, magrib, dan isya.

5 kali sehari: sebelum 
matahari terbit, 
tengah hari, sore hari,
ketika matahari terbenam,
dan setelah matahari 
terbenam.

Masjid

43

Kebaktian Minggu, 
Doa Puasa, Sakramen 
Hari Minggu, dan 
Hari Raya Gerejawi. 



HINDU

Sembahyang Trisandya

Pada setiap pergantian
waktu: pagi, siang,
dan sore.

Pura

KATOLIK

Misa harian, doa Bapa
Kami, Salam Maria, dan
Kemuliaan

Hari Sabtu, Minggu. 

Gereja
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KHONGHUCU

Bakti kepada Tian

Tiap pagi dan sore
di rumah

BUDDHA

Puja bakti

Minggu

Di rumah, arama, vihara, 
cetiya, ataupun candi.
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Kong Miao/ Lithang/ 
Klenteng



Setiap agama memiliki ritualnya 
masing-masing, dengan ekspresi 

yang berbeda.

Akan tetapi, tujuannya sama,

untuk mendekatkan diri
kepada Tuhannya.



ALUR HIDUP
SETELAH MATI
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ISLAM
Dalam Islam ada delapan tahap kehidupan setelah mati, antara lain: 
Alam Barzakh (Alam Kubur); Hari Kebangkitan; penggiringan ke Padang 
Mahsyar; Yaumul Mizan (Hari Penimbangan Amal Baik dan Amal Buruk); 

Yaumul Hisab; melintasi Jembatan yang Lurus (Shiratal Mustaqim); Surga, 

dan Neraka.

KRISTEN
Dalam Kristen meyakini kehidupan setelah kematian. Setiap orang Kristen 
yang mati pada waktunya akan dibangkitkan saat kedatangan Yesus kembali 
dan hidup selamanya bersama Allah di surga.

KATOLIK
Dalam Katolik, setelah kematian, pada Hari Penghakiman orang mati 
akan ditentukan apakah masuk api penyucian, surga, atau neraka.

HINDU
Dalam kitab Hindu, Bhagavad-Gita, terdapat dua jalur perjalanan jiwa 

setelah kematian, antara lain: jalur Uttarayana, sering dikenal dengan jalur 
terang (jalan dewa); jalur Daksinayana dikenal sebagai jalur gelap (jalur 

Pitra). Setelah mati, jiwa ada yang mencapai Moksha dan reinkarnasi.

BUDDHA
Dalam agama Buddha Tibet ada tiga tahap kematian (bardo), antara lain: 
Chikai Bardo dimulai saat kematian dan berlanjut dari setengah hari 
sampai empat hari; Chonyid Bardo, adalah bardo dari Luminous Mind,

yang meninggalkan halusinasi akibat karma yang dibuat selama hidup; 

Sidpa Bardo, adalah bardo kelahiran kembali, proses reinkarnasi.

KHONGHUCU
Dalam keyakinan Agama Khonghucu, orang yang meninggal tubuh dan 

jasadnya melebur dengan bumi, sedangkan rohnya menyatu dengan 

keharibaan Tian, Tuhan Yang Maha Esa.
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Dunia

Alam
Barzakh

ISLAM KRISTEN

Hari
Kebangkitan

Padang
Mahsyar

Yaumul Mizan

Yaumul Hisab

Shirotol

Mustaqim

Surga &
Neraka

Alam Kubur

Hari Penimbangan

Amal Baik dan

Amal Buruk

Melintasi jembatan

yang lurus

Surga

Dunia



KATOLIK HINDU

Hari
Penghakiman

Api
Penyucian

Surga &
Neraka

Dunia

Dua Jalur

Uttarayana
Jalur Terang

Jalur Gelap

Daksinayana

Dunia
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Dua Jalur

Reinkarnasi

Moksha

Dunia

BUDDHA KHONGHUCU

Kematian
Rohnya 

menyatu dengan 

Keharibaan 

Tian, Tuhan 

Yang Maha Esa.

Dunia
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Akan tetapi, semuanya memiliki satu tujuan, 

yakni kebahagiaan hidup setelah kematian.

Setiap agama memiliki
alurnya sendiri tentang
fase kehidupan. 



Bagian III
RITUAL & ATURAN





HUKUM



Untuk mengatur kehidupan umatnya agar berada di jalan 
yang benar dan sesuai ajaran masing-masing agama, maka 
setiap agama memiliki sumber-sumber hukum keagamaan.

Al-Quran merupakan kitab suci 

umat Muslim yang dipercaya 

turun dari Allah Swt. melalui Nabi 

Muhammad dan disampaikan 

untuk seluruh umat manusia 

dalam jangka waktu yang tidak 
terbatas. 

Hadits adalah perkataan, 

perbuatan, ketetapan, dan 

persetujuan dari Nabi 

Muhammad yang dijadikan 

landasan syariat Islam. Hadits 

merupakan sumber hukum kedua 

setelah Al-Quran. 

Ijtihad ulama adalah keputusan 

bersama yang dilakukan para 

ulama melalui perundingan 

dengan tetap mengacu pada 

Al-Quran dan Hadits.

Al-Quran,
Hadits, dan
Ijtihad Ulama
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Alkitab, 
Ajaran Gereja, 
dan Tradisi
Gereja.

Alkitab merupakan sumber acuan seluruh aturan yang terdapat dalam 

ajaran dan tradisi Gereja. Alkitab terdiri dari 39 kitab Perjanjian Lama dan 

27 kitab Perjanjian Baru. Sumber acuan Alkitab itu diringkas menjadi, 

"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Dan kasihilah sesamamu 

manusia seperti dirimu sendiri." Jadi semua aturan (ajaran dan tradisi 
Gereja) bersumber pada hukum kasih tersebut.

Ajaran Gereja adalah berisi 

pokok-pokok iman Kristen yang 

berfungsi untuk mengatur 

kehidupan umat Kristen, baik 

dalam menjalankan ibadah dan 

hidupnya sebagai saksi kebenaran 

di tengah masyarakat. Misalnya 

ajaran Trinitas, ajaran kehidupan 

setelah kematian, dan sebagainya.

Tradisi Gereja adalah hal-hal yang 

dilakukan terus-menerus dan 

diajarkan kepada anak cucu dalam 

hidup keseharian umat Kristiani. Misalnya, 
kebiasaan membaca Alkitab, berdoa sebelum 

melakukan tindakan, mengucapkan salam, dan 
sebagainya.
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Kitab Suci,
Magisterium
Gereja, dan 
Tradisi Suci.

Hukum Karma
(Sebab dan Akibat)

Ada empat hukum yang tidak 
terpisahkan untuk mendapatkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan 

dalam kehidupan: 

- Berbakti kepada Orangtua; 
- Menghormati Buddha, ajaran 

Buddha, dan Sangha; 
- Menghindari pembunuhan, 

membebaskan makhluk hidup; 
- Tidak makan makanan 

bernyawa (vegetarian) dan 

berwelas kasih.

Alkitab merupakan kitab suci 

yang menjadi acuan utama umat 

Katolik. Alkitab terdiri dari 46 

kitab Perjanjian Lama dan 27 

kitab Perjanjian Baru.

Magisterium adalah pihak yang 

berwenang perihal pengajaran 

dalam Gereja Katolik Roma.

Tradisi Suci merupakan sebuah 

istilah teknis. Tradisi suci 
menggambarkan bahwa umat 

Katolik membawa dan 

mengomunikasikan 

kebenaran-kebenaran dari iman 

dan moral yang Tuhan kehendaki 

untuk diketahui umat manusia 

demi penyelamatan umat 

manusia itu sendiri.
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San Kang
(tiga hubungan
tata krama)

Veda Sruti,
Veda Smerti, Sila,
Acara (Sadacara)
dan Atmanastusti

Umat Khonghucu meyakini upaya 

manusia untuk menjalankan 

kebajikan dalam garis-garis 

kebijaksanaan dan berperilaku 

sebagai manusia sosial, tidak 
terlepas dari lima hubungan 

masyarakat. Yaitu suami isteri, 

orangtua dan anak, kakak adik, 

atasan bawahan, serta teman 

sahabat. Hubungan tersebut 

dijalankan berdasarkan 8 kebajikan 

Xiao (berbakti), Di (rendah hati), 
Zong (Satya), Xin (dapat dipercaya), 

Li (Susila), Yu (Kebenaran), Lian 

(Suci Hati), Chi (Tahu Malu).

Weda Sruti adalah kelompok Weda 

yang ditulis oleh para Maha Rsi 

melalui pendengaran langsung dari 

Wahyu Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa. Sementara itu, Smerti adalah 
Weda yang disusun kembali 

berdasarkan ingatan. Keduanya 

merupakan kitab suci yang dijadikan 

pedoman utama umat Hindu.

Sila merupakan tingkah laku 
orang-orang suci yang mempunyai 

tingkah laku baik.
Acara adalah adat kebiasaan lokal sebagai 

wujud bakti ke hadapan Ida Sang Hyang Widdhi 
Wasa dan seluruh manifestasi-Nya, yang terdiri 

dari upacara dan upakara.

Atmanastuti adalah kepuasan kebenaran yang 

berada dalam diri kita/roh.
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Untuk mengatur kehidupan 

umatnya agar senantiasa berada 
di jalan yang benar, tiap agama 
memiliki hukum sebagai aturan 
yang wajib ditaati umatnya.

“

“



MAKANAN
MINUMAN& TERLARANG



Setiap agama memberikan aturan kepada 
umatnya untuk memperhatikan makanan 
dan minuman yang dilarang. Walaupun 
tidak semua agama memiliki aturan larangan 
yang sama, ternyata ada larangan yang 
memiliki kesamaan antara satu agama 
dengan agama lainnya. Tentunya peraturan 
larangan ini berdasarkan hukum yang 
berlaku dalam masing-masing agama.
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Minuman

Beracun

Susu Babi

dan Anjing

Alkohol

Bangkai

Anjing

Darah

Babi

ISLAM

KRISTEN

63

Tidak ada makanan dan minuman terlarang dalam Kristen.



HINDU
Anjing Cacing

Tikus Katak Ular

Semua minuman

yang memabukkan

KATOLIK

64

Tidak ada makanan dan minuman terlarang dalam Katolik.



BUDDHA
AnjingGajah

KudaHarimau

Semua minuman

yang memabukkan

KHONGHUCU
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Tidak ada larangan dalam hal makanan, 

adapun semua minuman yang memabukkan diharamkan.



Setiap agama melarang 
umatnya untuk memakan 

makanan dan meminum 

minuman yang membahayakan 
dan merusak tubuh.

“

“



KELUARGA
PERKAWINAN



“Setiap agama mengajarkan 
bahwa keluarga merupakan 

hal yang paling penting 
dalam kehidupan.”
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Monogami, tetapi boleh 

beristri lebih dari satu orang 

dengan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi.

ISLAM KATOLIK

Monogami. Dalam ketentuan 

pernikahannya mempunyai 

istri kedua/suami kedua, sama 
sekali tidak dapat diterima, 
bahkan sekalipun dengan 

alasan ketidakmampuan untuk 
memiliki keturunan.

KETENTUAN KETENTUAN

Melaksanakannya merupakan 

ibadah. 

KONSEP PERNIKAHAN

Pernikahan itu sebuah 

lembaga suci yang berasal 

dari Tuhan.

KONSEP PERNIKAHAN
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Pernikahan Kristen bersifat 

monogami dan kekal, yaitu 

tidak boleh diceraikan oleh 
manusia.

Kedua mempelai harus 

menganut agama Hindu.

KRISTEN HINDU

KETENTUAN KETENTUAN

Pernikahan adalah persatuan 

suami istri yang berdasarkan 

kasih yang disatukan oleh 

Allah dan disaksikan Umat. 

Sehingga pernikahan 

merupakan perwujudan 

hubungan suami istri dengan 

Allah dan dengan sesamanya.

KONSEP PERNIKAHAN

Syarat sahnya perkawinan: 

pertama, sah jika dilakukan 

menurut ketentuan hukum 

Hindu; kedua, harus 

dilakukan oleh 

pendeta/pinandita, ketiga, 

bila salah satu mempelai 

belum beragama Hindu, 

maka perkawinan tidak 
dapat disahkan. 

KONSEP PERNIKAHAN
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Perkawinan yang dipuji Sang 

Buddha adalah perkawinan 

antara seorang laki-laki yang 

baik (dewa) dan seorang 

perempuan yang baik (dewi).

Monogami dan monoandri.

BUDDHA KHONGHUCU

KETENTUAN KETENTUAN

Perkawinan itu sebagai ikatan 

lahir dan batin antara seorang 
pria dan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia sesuai 

Dharma.

KONSEP PERNIKAHAN

Pernikahan akan 

menyatupadukan benih 

kebaikan/kasih antara dua 
manusia yang berlainan 

marga; ke atas mewujudkan 

pengabdian kepada Tuhan 

dan leluhur (Zong Miao), dan 

ke bawah meneruskan 

generasi.

KONSEP PERNIKAHAN
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Pernikahan merupakan 
ikatan yang suci dalam 
setiap agama, 
kesakralannya harus 
dijaga guna mewujudkan 
keluarga yang bahagia.

“

“



KELUARGA
WARISAN



Ketika seseorang 
tutup usia, ia akan 
meninggalkan 
beberapa hal bagi 
keluarganya, salah 
satunya warisan.
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HARTA WARISAN
ISLAM
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Ayah

Ibu

Suami

Anak
Laki-
laki

Istri

Anak
2 Bagian

Anak
Perempuan
1 Bagian

1/3 atau atau1/6

1/3 atau

atau

1/6

Sisa

Sisa

1/2 1/4

atau1/4 1/8

Catatan : Perubahan bagian hak waris dipengaruhi oleh ada tidak adanya ahli waris 
lain. Grafik di atas hanya Ilustrasi global, tidak menggambarkan 
keseluruhan sistem waris islam. Ada ahli waris lain dan ada mekanisme 
penghitungan khusus yang tidak dapat digambarkan secara lengkap.



HARTA WARISAN
KRISTEN & KATOLIK

HARTA

Untuk pembagian harta warisan dapat disesuaikan dengan tradisi 

setempat. Karena kitab suci Tripitaka lebih menekankan pada 

perubahan perilaku, ucapan, pikiran. Soal pengaturan tentang hak 

waris itu hendaknya disesuaikan dengan tradisi setempat dan 

kesepakatan bersama dari semua anggota keluarga yang terlibat.

HARTA WARISAN
BUDDHA
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Dalam agama Kristen dan 

Katolik tidak ada sistem warisan, 
mengikuti ketentuan negara.



1/2 HARTA

1/2 HARTA

Anak laki-laki tertua 

diberikan kuasa untuk 

mengolah dan mengurus 

harta warisan keluarga.

Sistem pembagian warisan bagi masyarakat Tionghoa menegaskan 

bahwa jika ayah sudah meninggal, maka warisan dipegang/dikelola 
sementara oleh ibu. Setelah ibu meninggal, warisan dibagikan 

kepada semua anak laki-laki.

HARTA WARISAN
KHONGHUCU

 HARTA WARISAN
Anak laki-laki

Seluruh Harta

HARTA WARISAN
HINDU
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"Setiap agama memiliki aturan 
tersendiri mengenai harta yang 
ditinggalkan oleh seseorang 
yang telah meninggal."



DERMA



Memberikan bantuan kepada 
orang lain merupakan salah satu 
dari ajaran setiap agama. 
Bentuk kebaikan seperti ini 
biasanya disebut dengan derma.
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ISLAM

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan 
hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan 

untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari 

Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.” (Al-Qur'an 9:60).

Zakat, Infak, Sedekah
ZAKAT HARTA

2,5%

ZAKAT FITRAH

2,5kg BERAS

5%-10%

1 KAMBING DARI
5 EKOR KAMBING,
1 SAPI DARI 10
EKOR SAPI

TIDAK ADA BATASAN

ZAKAT PERTANIAN

ZAKAT PETERNAKAN

INFAK & SEDEKAH

“Ketika Yesus mengangkat 
muka-Nya, Ia melihat orang-orang 

kaya memasukkan persembahan 

mereka ke dalam peti 
persembahan. Ia melihat juga 

seorang janda miskin memasukkan 

dua peser ke dalam peti itu. Lalu Ia 
berkata: ‘Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya janda miskin ini 

memberi lebih banyak daripada 

semua orang itu. Sebab mereka 

semua memberi persembahannya 

dari kelimpahannya, tetapi janda 

ini memberi dari kekurangannya, 

bahkan ia memberi seluruh 

nafkahnya’." (Lukas 21:1–4).

Umat Kristen diwajibkan 

memberi persembahan 

dan persepuluhan dalam 

Kebaktian Minggu. 
Persembahan dan 

persepuluhan itu 

dikelola oleh pengurus 

gereja atau majelis 

jemaat, dan pada 

waktunya akan 

disalurkan kepada 

mereka yang 

membutuhkan.

Di luar waktu tersebut, 

umat Kristen dianjurkan 

memberi setiap saat dan 
di mana pun.

Persepuluhan
& Persembahan

Persepuluhan
& PersembahanKRISTEN
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“Akan tetapi, berikanlah 

isinya sebagai sedekah 

dan sesungguhnya 

semuanya akan menjadi 

bersih bagimu.” 

(Lukas 11:41).

Orang-orang yang 

kurang beruntung 

(fakir, miskin, dll.).

Amal Kasih

Amal Kasih

KATOLIK

“Dalam Brihadaranyakopanisad 

mengajarkan bahwa tiga ciri 
dari orang yang baik dan maju 

adalah pengendalian diri 

(damah), welas asih terhadap 

segala makhluk hidup (daya), 

dan bederma (dāna).”

(seloka 5.2.3).

Dana dan Danapunya

DANA

5%

TIDAK ADA BATASAN

ZAKAT PERTANIAN

HINDU

82



“Yang berumah (grihapati) dan
yang tak berumah

(biksu-biksuni) saling

bergantung satu sama lain.

Kedua-duanya mencapai

Darma sejati....”
(Itivuttaka 4.7).

Uang, makanan, air, obat, 

darah, kornea mata, 

bunga, lilin, dan dupa.

Amisa Dana, Paricaya Dana,
Abhaya Dana, dan Dhamma
Dana

Amisa Dana

Dana dalam bentuk 

memaafkan, memberi 
rasa aman, rasa 

nyaman, dan 

menyelamatkan 

kehidupan makhluk.

Abhaya Dana

Dana dalam bentuk 

ajaran benar, seperti 
ceramah, cetak buku 

dhamma, dll.

Dhamma Dana

Tenaga

Paricaya Dana

BUDDHA

“Sungguh milikilah yang 

satu-satunya itu: Kebajikan. 

Sungguh kepadanya Tuhan 

berkenan, akan menerima 

Firman Tuhan yang gemilang 

itu. Bukannya Tuhan 

memihak kepadaku, hanya 

Tuhan melindungi yang satu 

ialah kebajikan.”

(Su king III : 8).

Bakti Sosial/DermaKHONGHUCU

Tidak ada ketentuan

fakir dan miskin. Pada

perayaan Imlek ada

tradisi memberi angpao,

juga pada perayaan 

pernikahan, ulang tahun, 

mendiami rumah baru, 

dan lain-lain yang 

bersifat sukacita. Setiap 
tahun diadakan 

sembahyang Jing He 

Ping, sembahyang bagi 

arwah-arwah umum. 

Pada kesempatan ini 

selalu mengadakan bakti 
sosial bagi masyarakat 

yang tidak mampu.

Bakti Sosial
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